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ABSTRAK 

 

ANALISIS PRODUKTIVTAS KARYAWAN PADA ASTON 

TANJUNGPINANG HOTEL & CONFERENCE CENTER 

 

Ines Sinthyana. 16612091. Manajemen. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

 Inessintia2121@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji serta menganalisis 

produktivitas karyawan pada Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Center, 

dimana jumlah populasi penelitian sebanyak 65 orang  karyawan dan  jumlah 

sampel sebanyak 12 orang yang terdiri dari  1 orang general manager, 1 orang 

HRD,  6 orang head of department (HOD) dan 4 orang karyawan.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder 

sedangkan untuk teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan studi 

pustaka. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, di mana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 

Adapun indikator untuk produktivitas karyawan adalah kemampuan, 

meningkatkan hasil yang ingin dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, mutu 

dan efisiensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan karyawan masih 

belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pihak manajemen kemudian 

mengenai meningkatkan hasil yang ingin dicapai, ada beberapa program yang 

sudah dilakukan oleh pihak manajemen dalam meningkatkan hasil kerja 

karyawan.  

Produktivitas karyawan di Hotel Aston Tanjungpinang mengalami 

penurunan, dimana penurunan produktivitas ini bisa dilihat dari kemampuan 

karyawan yang menurun kemudian tidak adanya upaya untuk meningkatkan hasil 

kerja yang lebih baik, kemudian semangat kerja yang rendah didukung oleh mutu 

atau kualitas kerja yang masih jauh dari harapan manajemen dan masih kurangnya 

efisiensi dalam bekerja  

 

Kata Kunci : produktivitas karyawan 

 

Referensi  12 buku, 3 Jurnal Nasional dan  2 Jurnal Internasional  

Dosen Pembimbing :    1. Octojaya Abriyoso,S.I.Kom.,MM 

2. Eka kurnia saputra, S.T., M.M 
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ABSTRACT 

 

EMPLOYEE PRODUCTIVITY ANALYSIS AT ASTON TANJUNGPINANG 

HOTEL & CONFERENCE CENTER 

 

Ines Sinthyana. 16612091. Manajemen. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

 Inessintia2121@gmail.com 

 

This study aims to view and study and analyze productivity at the Aston 

Tanjungpinang Hotel & Conference Center, where the total population of the 

study is 65 employees and a sample size of 12 people consisting of 1 general 

manager, 1 HRD, 6 department heads (HOD ) and 4 employees. 

This type of research is qualitative research. The types of data used in this 

study are primary data and secondary data, while the data interview technique 

uses interviews and literature studies. The sampling technique used in this study 

was purposive sampling, determining specific characteristics that are in 

accordance with the research objectives 

Indicators for employee productivity are ability, increasing the results to 

be achieved, morale, self-development, quality and efficiency, the results of 

research show that the employee's ability is still not in accordance with what is 

expected by the management then regarding improving the results to be achieved, 

there are several programs. conducted by the management in improving employee 

work results 

Employee productivity at Aston Tanjungpinang Hotel has decreased, 

where this decrease in productivity can be seen from the decreased ability of 

employees then there is no effort to improve better work results, then low morale 

is supported by the quality or quality of work that is still far from management 

expectations and still lack of efficiency at work 

 

Keywords : employee productivity 

 

Reference   12 Books, 3 National Journal dan  2 International Journal 

Lecturer   : 1. Octojaya Abriyoso,S.I.Kom.,MM 

2. Eka kurnia saputra, S.T., M.M 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Perkembangan industri pariwisata di Indonesia saat ini terbilang sangat 

pesat. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang 

melakukan perjalanan, ditambah lagi adanya penambahan jalur-jalur penerbangan 

dengan rute-rute baru, investasi besar-besaran di bidang pariwisata seperti  

pembukaan destinasi-destinasi wisata, meningkatnya pembangunan sarana 

akomodasi sampai pada perbaikan infrastruktur. Dalam semua sektor baik itu 

sektor pariwisata maupun sektor lainnya, manajemen adalah aspek yang sangat 

penting, dimana manajemen berfungsi sebagai perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya dalam bisnis pariwisata (Hasibuan, 2011). Sejak dahulu 

sektor pariwisata menjadi aset besar bagi Indonesia, dalam pengelolaan pariwisata 

dibutuhkan ilmu manajemen untuk mengatur pengelolaan sumber daya manusia, 

pengembangan kearifan lokal dan pengembangan objek pariwisata dengan tujuan 

untuk meningkatkan sektor pariwisata. 

Sektor pariwisata di Indonesia saat ini dinilai efektif peranannya dalam 

menambah devisa Negara. Hal tersebut tidak terlepas dari perkembangan 

kebutuhan pariwisata, tidak hanya di Indonesia namun seluruh dunia. Indonesia 

merupakan Negara agraris yang memiliki kekayaan alam yang melimpah yang 
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bisa dimanfaatkan oleh berbagai sektor yakni salah satunya sektor pariwisata. 

Perkembangan industri pariwisata ini kerap kali digunakan sebagai salah satu alat 

ukur dalam menilai stabilitas ekonomi, sektor pariwisata mempunyai banyak 

manfaat bagi masyarakat yang dilihat dari berbagai aspek yaitu ekonomi, sosial 

dan budaya.  

Dengan berkembangnya industri pariwisata tersebut, banyak investor yang 

berlomba-lomba membangun hotel dengan menawarkan berbagai fasilitas dan 

variasi harga. Bisa dikatakan bahwa perkembangan bisnis perhotelan dan 

pariwisata mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Ini bisa dilihat dari 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan ke Indonesia, memang selama ini 

Jakarta, Bali dan Yogyakarta menjadi barometer pariwisata nasional namun 

banyak wilayah lainnya di Indonesia yang mengalami pertumbuhan pariwisata 

yang pesat namun sebenarnya banyak wilayah lain di Indonesia yang mengalami 

pertumbuhan pariwisata yang cukup pesat seperti Sulawesi Utara, Wakatobi, 

Papua, Bandung, Surabaya dan Kepulauan Riau. Zufrizal (2019) mengatakan 

bahwa destinasi wisman ke Indonesia yang pertama adalah Bali sebanyak 

5.240.297 kunjungan atau 38.46% sedangkan posisi kedua adalah Kepulauan Riau 

sebanyak 2.348.535 kunjungan atau 17.24% dan Jakarta menyumbang 2.084.096 

kunjungan atau 15.30%.   

Kepulauan Riau khususnya kota Tanjungpinang merupakan salah satu 

destinasi yang menarik dikunjungi oleh wisatawan hal ini dibuktikan dengan 

jumlah kedatangan pada tahun 2019 mengalami peningkatan, pada tahun 2020 

sebanyak 3.093 kunjungan, kemudian dengan meningkatnya jumlah kunjungan 
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wisata juga diikuti dengan semakin banyaknya pertumbuhan hotel dan wisma 

yang tumbuh di Kota Tanjungpinang. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Disparbud Kota Tanjungpinang (2016) di mana jumlah hotel dan wisma yang ada 

di Kota Tanjungpinang sebanyak 45 hotel dengan jumlah kamar mencapai 2350 

kamar, walaupun data tersebut belum di update pada tahun 2020 tetapi dapat 

peneliti katakan bahwasanya ada beberapa hotel yang buka pada tahun 2017-2019 

yakni Nite & Day, Hotel Kita, Hotel Rav dan masih ada beberapa wisma lainnya, 

hal ini membuktikan bahwa beberapa industri pariwisata di Kota Tanjungpinang 

terus meningkat sehingga menarik minat para investor untuk membuka jasa 

penyedia akomodasi. Industri perhotelan adalah Industri jasa yang memadukan 

antara produk dan layanan, desain bangunan, interior dan eksterior kamar serta 

restoran. Perancangan sebuah hotel perlu mempertimbangkan dua aspek utama 

pada perancangan bangunan komersial, yaitu efisien dan kenyamanan. Dua aspek 

ini secara keseluruhan akan memengaruhi keputusan sebuah rancangan hotel 

dengan melihat kepentingan konsumen hotel yang menjadi sasaran hotel tersebut. 

Dengan besarnya peluang di bidang pariwisata membuat para investor 

berbondong-bondong melakukan investasi di bidang perhotelan. Bisnis perhotelan 

pasti akan mencari keuntungan, besar kecilnya keuntungan yang didapatkan oleh 

hotel sangat dipengaruhi oleh pelayanan yang baik yang diberikan karyawan 

kepada para tamunya, untuk itu manajemen sangat dibutuhkan dalam semua aspek 

industri termasuk industri perhotelan karena manajemen merupakan suatu proses 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan suatu perusahaan 

maupun organisasi. Industri perhotelan merupakan industri jasa yang artinya 
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banyak sekali melibatkan tenaga kerja yang kompeten dan profesional yang 

merupakan aset utama demi kesejahteraan konsumen di dalam hotel. Pentingnya 

sumber daya manusia perlu disadari oleh semua tingkatan manajemen di dalam 

sebuah industri perhotelan. Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling 

penting dalam industri perhotelan karena sumber daya manusia memiliki bakat, 

tenaga dan kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh industri perhotelan. Betapa 

majunya teknologi, berkembangnya informasi dan tersedianya modal, namun 

tanpa adanya manusia maka akan sulit perusahaan dapat mencapai tujuannya.   

Produktivitas merupakan komponen yang harus dimiliki oleh suatu 

perusahaan. Dalam kegiatannya lembaga atau perusahaan harus mampu 

meningkatkan produktivitas karyawan dari waktu ke waktu, karena hal tersebut 

menyangkut terhadap kinerja perusahaan. Aspek sumber daya manusia di dalam 

perusahaan memegang peranan penting, yaitu sebagai salah satu tolak ukur 

tingkat produktivitas karyawan, dengan asumsi apabila tingkat kualitas sumber 

daya  manusia di dalam sebuah perusahaan itu tinggi atau baik maka tingkat 

produktivitas sumber daya manusia di dalam sebuah perusahaan lebih mudah 

meningkat, begitu pula sebaliknya apabila tingkat kualitas dari sumber daya 

manusia itu rendah maka tingkat produktivitas karyawan juga akan rendah. Oleh 

karena itu, bagi setiap perusahaan yang ingin sukses dalam usahanya, diharuskan 

untuk lebih meningkatkan perhatian terhadap aspek sumber daya manusia yang 

dimiliki, dengan tujuan agar visi dan misi perusahaan dapat tercapai. Menurut 

(Sutrisno, 2015) ada beberapa upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan yakni dengan meningkatkan kemampuan, 
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meningkatkan hasil yang ingin dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, mutu 

dan efisiensi, apabila perusahaan dapat menerapkan indikator tersebut dalam 

penanganan masalah produktivitas karyawan yang sedang terjadi maka tindakan 

tersebut dapat meminimalisir masalah produktivitas karyawan.  

Masalah produktivitas karyawan hampir terjadi disemua perusahaan tidak 

terkecuali Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Center, peneliti juga 

memperoleh data pendukung mengenai produktivitas karyawan yang mengalami 

penurunan yakni sebagai berikut :  

Tabel 1.2 

Penilaian Produktivitas Karyawan Periode 2019/2020 

Di Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Center  

 

Indicator  Overall Perfomance Achievement 

 

Below 

Expectation 

(≥68) 

Improveme

nt Required 

(69-79)  

 

Meets job 

requirement 

(80-90)  

 

Exceeds job 

requirements 

(91-100)  

 

Decision Making   82  

Control  72   

Delegation  72   

Assocated Training 

& Development 
 75   

Technical 

Knowledge & 

Experience 

  81  

Planning   85  

Leadership   85  

Communication  78   

Profesional Conduct 

& Etiquette 
  81  

Sumber : Data Internal Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Center (2020) 

 

Berdasarkan tabel 1.2 maka dapat dikatakan bahwa produktivitas karyawan 

masih dalam kategori imporovement required atau perlu adanya peningkatan 
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terhadap beberapa indikator pengukuran produktivitas karyawan terutama untuk 

indikator control, delegation, assocated training & development dan 

communication karena dari 9 indikator 4 indikator yang sudah disebutkan diatas 

perlu menjadi perhatian untuk lebih ditingkatkan lagi. Menurut Sutrisno (2015) 

ada beberapa ciri-ciri produktivitas karyawan yang rendah  yakni, menunda 

pekerjaan yang seharusnya dikerjakan, hasil pekerjaan yang tidak sesuai dengan 

keinginan atasan, jumlah output yang dihasilkan menurun, rendahnya motivasi 

untuk bekerja dan tingginya absensi karyawan, berdasarkan ciri-ciri produktivitas 

karyawan  yang rendah tersebut seperti yang dikemukakan oleh (Sutrisno, 2015),  

peneliti melakukan wawancara untuk mendukung hal tersebut, wawancara 

dilakukan beberapa waktu yang lalu dengan 3 orang Head of Departement (HOD) 

di Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Center mengenai variabel 

produktivitas karyawan, maka dapat peneliti simpulkan bahwa ada beberapa 

fenomena masalah yang diindikasikan menyebabkan masalah produktivitas 

karyawan, yakni : 

1. Kemampuan, kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada 

keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini 

memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada 

mereka, namun di Hotel Aston Tanjungpinang masih ada beberapa karyawan 

bahkan Head of Department yang masih belum memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, hal ini dikarenakan beberapa 

faktor yaitu karena instruksi tugas yang diberikan kurang jelas sehingga 

karyawan tidak mengerti, kemudian kurangnya pelatihan yang diberikan oleh 
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pihak perusahaan dan juga dikarenakan karena pengalaman kerja yang 

minim.  

2. Dilihat dari segi ketepatan waktu, masih banyak pekerjaan yang belum selesai 

sesuai dengan batas waktu yang diberikan. Ketepatan waktu merupakan 

tingkat suatu pekerjaan diselesaikan pada waktu yang ditentukan. Misalnya 

pengorderan makanan yang di order disajikan kepada tamu lebih dari 30 

menit, kemudian adanya jeda waktu mengambil tindakan apabila terjadi 

kendala pada saat tamu meeting, refill makanan yang cukup lama sehingga 

membuat tamu marah.  

3. Semangat kerja yang rendah, hal ini bisa dilihat dari konsistensi melakukan 

pekerjaan di mana hasil kerja mengalami penurunan dan tidak sesuai dengan 

standar dari waktu kewaktu.  

Kemudian pada tanggal 22 Juni 2020 peneliti melakukan wawancara 

dengan Sekretaris Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Centre mengenai 

masalah produktivitas karyawan, dari pandangannya ia mengatakan bahwa 

produktivitas karyawan yang masih belum sesuai dengan yang diharapkan oleh 

manajemen dan tamu, hal ini bisa dilihat dari rekapitulasi thing to do yang dibuat 

setiap minggu, dimana masih banyak outstanding pekerjaan yang masih belum 

dikerjakan oleh Head of Departement (HOD). Kemudian jika dilihat dari sisi 

karyawan, ia mengatakan bahwa karyawan masih kurang bersemangat dalam 

melakukan pekerjaannya sehingga mengakibatkan ada beberapa komentar dan 

keluhan negatif dari para tamu. Untuk mendukung hasil wawancara tersebut 

peneliti meminta data pendukung untuk memperkuat hasil wawancara yang 
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dilakukan. Salah satu manajer Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Centre 

memberikan data hasil rekapitulasi komentar negatif dari para tamu yang 

diperoleh dari salah satu aplikasi berbasis web yang merangkum semua ulasan 

online yakni aplikasi Revinate. Aplikasi Revinate ini hanya bisa di akses oleh 

internal Aston Tanjungpinang  Hotel & Conference Centre dan tidak bisa diakses 

oleh tamu, dimana nantinya komentar dari tamu ini akan menjadi tolak ukur untuk 

memperbaiki produkitivitas kerja karyawan. Berikut adalah hasil rekapan dari 

aplikasi Revinate tersebut.  

Gambar 1.1 

Hasil Rekapan Komentar Tamu di Situs Aplikasi Revinate 

Periode April 2020- 23 Juni 2020 

 

  Sumber : Data Internal Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Center (2020) 

 Berdasarkan gambar 1.1 ini dapat dilihat bahwa dari periode April 2020 

hingga Juni 2020 ada sekitar 4 komentar negatif dari para tamu dan ada 6 

komentar yang memperoleh bintang 2 (dua), reponden tersebut mengatakan 

bahwa suatu komentar atau  review tamu dikatakan bagus apabila memberikan 4 

bintang sampai 5 bintang sedangkan untuk komentar atau review yang jelek tamu 

akan memberikan nilai 3 sampai 1. Dimana nantinya hasil komentar tersebut akan 
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disampaikan kepada departemen terkait dengan tujuan untuk memperbaiki 

semangat kerja dan pelayanan yang diberikan kepada tamu.  

Berdasarkan beberapa indikasi masalah yang sudah peneliti paparkan 

mengenai masalah produktivitas karyawan di Hotel Aston Tanjungpinang, peneliti 

juga memperoleh data pendukung mengenai dari salah satu situs wisata terbesar di 

dunia yaitu TripAdvisor. TripAdvisor merupakan situs wisata yang dapat 

membantu wisatawan dalam merencanakan dan memesan perjalanan wisata, 

kemudian TripAdvisor juga memberikan rekomendasi tentang hotel, resort, 

penerbangan dan lain sebagainya, sehingga wisatawan biasanya sebelum 

melakukan pemesanan atas jasa akomodasi yang ada terlebih dahulu membaca 

terlebih dahulu review atau rekomendasi dari wisatawan lainnya,  TripAdvisor 

juga menjadi salah satu tolak ukur untuk mengetahui produktivitas karyawan. 

Berikut akan peneliti sajikan beberapa komentar negatif yang berhubungan 

dengan produktivitas karyawan.  

Gambar 1.2  

Summary Review dari TripAdvisor  

 

       Sumber : TripAdvisor.com( 2020) 
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Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa masih ada beberapa 

komentar negatif dari tamu mengenai masalah produktivitas karyawan, hal ini 

sejalan dengan apa yang sudah peneliti ungkapkan sebelumnya mengenai masalah 

produktivitas karyawan. Masalah seperti ini hampir sering terjadi disemua hotel 

namun ada beberapa hotel yang mampu meminimalkan terjadinya komplain tamu 

dan ada juga yang belum mampu meminimalisir hal tersebut. Masalah yang sering 

dihadapi pimpinan hotel adalah bagaimana mencari cara yang terbaik yang harus 

ditempuh agar dapat menggerakkan dan meningkatkan produktivitas karyawan 

agar secara sadar dan bertanggung jawab melaksanakan tugas-tugas sebaiknya, 

karena setiap karyawan mempunyai kebutuhan dan keinginan yang berbeda-beda, 

sehingga pimpinan harus mengerti dan memahami kebutuhan serta keinginan.   

 Pentingnya mengelola produktivitas dalam menentukan keberlangsungan  

suatu kegiatan, karyawan memegang peranan penting dalam setiap 

penyelenggaraan kegiatan perusahaan. Menurut Pricilia (2017) rendahnya kualitas 

karyawan sangat berpengaruh terhadap hasil kerja dan produktivitas karyawan, di 

dalam penelitiannya Pricilia (2017) juga mengatakan bahwasanya hasil kerja 

karyawan sangat tergantung pada seberapa baik produktivitas seorang karyawan 

dan hal tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Suatu perusahaan yang 

mempunyai tujuan untuk mengembangkan usahanya, mempertahankan hidup dan 

menghasilkan laba, maka produktivitas karyawan sangat penting sebagai alat ukur 

keberhasilan dalam menjalankan usaha. Keberhasilan suatu perusahaan tercermin 

dari hasil kerja masing-masing individu di dalam suatu perusahaan. Hasil kerja 

tersebut akan berpengaruh pada produktivitas perusahaan secara keseluruhan. 
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Dengan semakin meningkatnya produktivitas karyawan diharapkan dapat 

berdampak pada peningkatan kesejahteraan karyawan pada perusahaan tersebut.  

 Kemudian Mokolensang (2013) pada tahun 2013 melakukan penelitian 

yang berhubungan dengan produktivitas karyawan. Dalam penelitian yang 

dilakukan ia mengatakan suatu perusahaan dapat mencapai kesuksesan ketika 

didukung dengan produktivitas karyawan yang baik yang dapat memberikan 

manfaat bagi perusahaan. Dalam perusahaan diperlukan peningkatan produktivitas 

karyawan yang dapat membantu dalam pencapaian tujuan itu sendiri.  

Produktivitas karyawan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menunjang keberhasilan suatu usaha. Produktivitas yang sangat tinggi akan sangat 

menguntungkan baik bagi perusahaan maupun bagi karyawan terutama 

kesejahteraan. Produktivitas juga mencerminkan etos kerja karyawan yang di 

mana juga tercermin sikap mental yang baik. Dengan demikian, baik perusahaan  

maupun karyawan yang terlibat berupaya untuk meningkatkan produktivitasnya 

dengan berbagai kebijakan yang secara efisien mampu meningkatkan 

produktivitas karyawan. Berdasarkan hal tersebut bahwasanya produktivitas 

sangat penting baik bagi perusahaan maupun karyawan, hal tersebut menarik 

perhatian peneliti untuk melakukan penelitian di mana judul penelitian yang 

dilakukan adalah “Analisis Produktivitas Karyawan pada Aston 

Tanjungpinang Hotel & Conference Center ”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 



12 
 

 
 

masalah dalam penelitian ini bagaimana produktivitas karyawan pada Aston 

Tanjungpinang Hotel & Conference Center  ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji serta 

menganalisis produktivitas karyawan pada Aston Tanjungpinang Hotel & 

Conference Center. 

 

1.4     Kegunaan Penelitian  

1.4.1  Kegunaan Ilmiah 

Secara akademis penelitian ini berguna memperluas pengetahuan 

terhadap teori-teori ekonomi dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengetahui 

produktivitas karyawan, di mana hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai 

pedoman bertindak dalam mengambil keputusan atau kebijakan. serta untuk 

menerapkan pengetahuan baik praktek maupun teori yang diperoleh peneliti 

selama mengikuti perkuliahan di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 

pembangunan di Tanjungpinang. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

 Adapun kegunaan praktis dalam penelitian ini yakni : 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan khususnya 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia khususnya pada masalah 
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yang diteliti yaitu analisis produktivitas karyawan pada Aston 

Tanjungpinang Hotel & Conference Center. 

b. Bagi Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Center. 

Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan suatu kesimpulan dan saran-

saran terhadap masalah yang dihadapi instansi sebagai bahan 

pertimbangan dalam upaya meningkatkan produktivitas karyawan. 

c. Bagi Pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi untuk 

memperkaya cakrawala berpikir dan sebagai bahan referensi tambahan 

untuk penelitian ilmiah yang akan dilakukan selanjutnya. 

 

1.5      Sistematika Penulisan 

    Dalam sistematika penulisan penelitian ini diajukan lima bab yang diawali 

hal-hal yang bersifat umum, namun berhubungan dengan penulisan yang 

disajikan. Kemudian pada bab-bab selanjutnya penulis membahas tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan judul dan disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan 

akan sangat mempermudah para pembaca memahami bahkan lebih mengerti 

tentang apa saja yang dijelaskan oleh penulis dalam skripsi ini. 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini diuraikan secara singkat mengenai gambaran umum dari masalah 

penelitian yang dilakukan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

perumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian,dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup teori-teori yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan dan digunakan sebagai tinjauan atau landasan teori dalam 

menganalisis pemecahan masalah yang telah dikemukakan. Teori-teori ini 

diambil dari beberapa sumber literatur dan buku-buku rujukan yang saling 

mendukung untuk memecahkan permasalahan dan akhirnya mencapai 

tujuan penelitian, kerangka pemikiran, penelitian terdahulu dan hipotesis. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, jenis data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, teknik populasi dan sampling 

definisi operasional variabel dan analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, penyajian data 

dan analisis hasil penelitian dan pembahasan.  

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang sudah 

dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

 

2.1       Tinjauan Teori 

2.1.1 Manajemen  

2.1.1.1 Pengertian Manajemen 

Menurut Robbins dan Coutler (2010), manajemen (pengelolaan) adalah 

hal yang dilakukan oleh para manajer. Namun, pernyataan singkat dan sederhana 

ini tidak banyak memberikan kejelasan bagi kita. Penjelasan yang lebih baik 

adalah, manajemen melibatkan aktivitas-aktivitas koordinasi dan pengawasan 

terhadap pekerjaan orang lain, sehinga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan 

secara efisien dan efektif. 

 Menurut Kotler (2012) Manajemen merupakan sebuah proses. Artinya, 

seluruh kegiatan manajemen yang dijabarkan ke dalam empat fungsi manajemen 

dilakukan secara berkesinambungan dan semuanya bermuara kepada pencapaian 

tujuan perusahaan. Menurut Handoko (2012) manajemen adalah bekerja dengan 

orang-orang untuk menentukan, mengintegrasikan dan mencapai tujuan organisasi 

dengan pelaksanaan dan fungsi-fungsi yang ada.  

Menurut Siagian (2010) manajemen adalah kemampuan atau keterampilan untuk 

memperoleh sesuatu guna mencapai tujuan melalui kegiatan orang lain. 

Sedangkan menurut Hasibuan (2011) manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dengan sumber daya lainnya secara 

efektif dan efisien.  
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Menurut Solihin (2010) manajemen adalah ilmu yang mengandung gagasan atau 

ide yang terdiri dari merancang, memerintah, menkoordinasikan dan 

mengendalikan. Berdasarkan pengertian manajemen menurut para ahli di atas 

maka dapat manajemen dapat didefinisikan sebagai suatu proses perencanaan, 

pengkoordinasian dan pengendalian dari berbagai sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

2.1.2   Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.2.1  Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

 Menurut Mangkunegara (2013) Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, 

pengintegrasian dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. Adapun menurut  Hasibuan (2011) Manajemen Sumber Daya Manusia 

adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif 

dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

 Menurut Siagian (2010) mendefinisikan Manajemen Sumber Daya 

Manusia sebagai suatu prosedur berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok 

suatu organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk 

ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada saat organisasi 

memerlukannya. Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni 

dalam mengatur pendayagunaan sumber daya manusia dalam organisasi melalui 

fungsi manajemen guna mencapai tujuan organisasi. 
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 Menurut Amtu (2011) mengemukakan manajemen adalah suatu proses 

atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 

kearah organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Solihin (2010) 

menyatakan manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian 

kepemimpinan dan pengendalian dari berbagai sumber daya organisasi untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

2.1.2.1 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Teori yang dikemukakan oleh Hasibuan (2011) fungsi manajemen 

sumber daya manusia dibagi menjadi beberapa bagian yaitu : 

1. Perencanaan 

Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan tenaga 

kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan dalam membantu tercapainya suatu tujuan 

2.   Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan kegiatan yang mengorganisasikan semua 

karyawannya dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, 

delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi. 

Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan 

organisasi yang baik akan membantu pencapaian tujuan secara efektif. 

3.   Pengarahan 

Pengarahan (directing) adalah suatu kegiatan mengarahkan semua 

karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif dan efisien dalam 

membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
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Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar 

mengerjakan semua tugasnya dengan baik. 

4.   Pengendalian (controlling) 

Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan semua karyawan, 

agar menaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan 

rencana. Apabila terjadi penyimpangan atau kesalahan, maka akan 

diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. 

5.  Pengadaan 

Pengadaan adalah suatu proses penarikan, seleksi, penempatan, 

orientasi dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. 

6.    Pengembangan 

Pengembangan (development) adalah proses peningkatan keterampilan 

karyawan, konseptual dan moral karyawan melalui pendidikan dan 

pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan 

kebutuhan karyawan agar kebutuhan tersebut dapat bermanfaat untuk 

karyawan untuk masa kini dan masa akan datang. 

7.    Kompensasi 

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung ataupun tidak 

langsung berupa uang ataupun barang yang diberikan kepada karyawan 

sebagai imbalan jasa yang diberikan oleh perusahaan. Prinsip 

kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi 

kerjanya dan layak diartikan dapat memenuhi kebutuhannya akan 
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sebagai seorang karyawan. 

8.    Pengintegrasian 

Pengintegrasian adalah kegiatan yang untuk mempersatukan 

kepentingan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar 

terciptanya kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. 

Perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan 

dari hasil pekerjaannya. 

9.    Pemeliharaan 

Pemeliharaan adalah suatu kegiatan untuk memelihara atau 

meningkatkan kondisi fisik, mental, loyalitas karyawan, agar mereka 

tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik bisa 

dilakukan dengan program kesejahteraan berdasarkan kebutuhan 

sebagian besar karyawan serta berpedoman kepada internal dan 

eksternal konsistensi. 

10. Kedisiplinan 

Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia yang 

terpenting dan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya disiplin 

yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah 

keinginan dan kesadaran untuk menaati peraturan-peraturan perusahaan 

dan norma- norma sosial. 

11.Pemberhentian 

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari 

perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, 
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keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun dan sebab- sebab 

lainnya. 

 2.1.2.3  Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia  

 Menurut Rivai (2014) peranan manajemen sumber daya manusia dalam 

menjalankan aspek sumber daya manusia harus dilakukan dengan baik sehingga 

kebijakan dan praktik dapat berjalan sesuai yang diinginkan perusahaan, yang 

meliputi kegiatan antara lain yakni :  

a. Melakukan analisis jabatan (menetapkan karakteristik pekerjaan masing-

masing sumber daya manusia)  

b. Merencanakan kebutuhan tenaga kerja dan merekrut calon pekerja 

c. Menyeleksi calon pekerja  

d. Memberikan pengenalan dan penempatan pada karyawan baru  

e. Menetapkan upah, gaji dan cara memberikan kompensasi 

f. Memberikan insentif dan kesejahteraan 

g. Mengevaluasi kinerja 

h. Mengkomunikasikan, memberikan penyuluhan, menegakkan disiplin kerja 

i. Memberikan pendidikan, pelatihan dan pengembangan  

j. Membangun komitmen kerja  

k. Memberikan keselamatan kerja 

l. Memberikan jaminan kesehatan  

m. Menyelesaikan perselisihan perburuhan  

n. Menyelesaikan keluhan dan relationship karyawan  
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2.1.2.4 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia  

 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia adalah memperbaiki 

kontribusi produktif orang-orang atau tenaga kerja terhadap organisasi tersebut 

dengan cara bertanggung jawab secara etis, strategis dan sosial (Hasibuan, 2017) . 

Manajemen Sumber Daya Manusia mengandung empat tujuan sebagai berikut : 

1. Tujuan Sosial 

Tujuan sosial manajemen sumber daya manusia adalah agar organisasi 

atau perusahaan bertanggung jawab secara sosial terhadap kebutuhan dan 

tantangan masyarakat dengan meminimalkan dampak negatifnya. Suatu 

organisasi atau perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

masyarakat sehingga dapat membantu menyelesaikan masalah-masalah 

sosial. 

2. Tujuan Organisasional 

Tujuan organisasional sasaran formal yang dibuat untuk membantu 

organisasi mencapai tujuannya. Divisi sumber daya manusia dibentuk 

untuk membantu mewujudkan tujuan organisasi. Dengan cara 

meningkatkan efektivitas organisasional seperti menyediakan tenaga 

kerja yang terlatih, mendayagunakan tenaga kerja yang efisien dan 

efektif, menyediakan kesempatan kerja bagi tiap orang dan 

mensosialisasikan kebijakan sumber daya manusia ke semua karyawan. 

3. Tujuan Fungsional 

Tujuan fungsional adalah tujuan untuk mempertahankan kontribusi divisi 

sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan 
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organisasi tersebut. Divisi sumber daya manusia harus meningkatkan 

pengelolaan sumber daya manusia dengan cara memberikan konsultasi 

yang baik dan dituntut mampu menyediakan program-program 

rekrutmen dan pelatihan ketenagakerjaan. 

4. Tujuan Individual 

Tujuan individual adalah tujuan pribadi dari tiap anggota organisasi yang 

hendak dicapai melalui aktivitas organisasinya. Karyawan akan keluar 

dari perusahaan apabila tujuan pribadi dan tujuan organisasi tidak 

harmonis. Konflik antar tujuan organisasi dapat menyebabkan kinerja 

karyawan rendah, sehingga akan berdampak buruk bagi organisasi 

tersebut. Perusahaan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan karyawan 

yang terkait dengan pekerjaan, karena karyawan akan bekerja efektif 

apabila tujuan pribadi dalam bekerja tercapai. 

2.1.3 Karyawan 

2.1.3.1 Pengertian Karyawan 

 Karyawan merupakan kekayaan utama dalam suatu perusahaan, karena 

tanpa adanya keikutsertaan mereka, aktivitas perusahaan tidak akan terlaksana. 

Berikut adalah beberapa pendapat ahli mengenai pengertian karyawan. Menurut 

Hasibuan (2011) karyawan adalah orang penjual jasa (pikiran dan tenaga) dan 

mendapat kompensasi yang besarnya ditetapkan terlebih dahulu.  

 Menurut Nawawi (2011) mengatakan bahwa karyawan adalah penggerak 

organisasi dalam mewujudkan eksistensinya atau potensi yang merupakan aset 

dan berfungsi sebagai modal non material dalam organisasi bisnis yang dapat 
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diwujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan 

eksistensi organisasi.  

 Berdasarkan pendapat ahli tersebut maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

karyawan adalah orang yang bekerja di suatu perusahaan atau lembaga yang 

mengerjakan pekerjaan tertentu dan mendapatkan kompensasi atau upah atas hasil 

kerja yang dilakukan. 

2.1.3.2 Fungsi dan Peranan Karyawan  

 Menurut Nawawi (2011) karyawan dalam perusahaan memiliki fungsi dan 

peranan yang harus dilaksanakan, diantaranya : 

1. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan perintah yang diberikan.  

2. Menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan perusahaan demi 

kelangsungan perusahaan.  

3. Bertanggung jawab atas hasil produksi.  

4. Menciptakan ketenangan kerja di perusahaan .  

Sebagai karyawan perusahaan harus memiliki kemampuan tinggi dan 

pengalaman, dapat menjaga tanggung jawabnya terutama yang berhubungan  

dengan pekerjaannya.  

2.1.3.3 Kewajiban Karyawan  

 Menurut Hasibuan (2011) kewajiban karyawan yakni  :  

a. Melaksanakan pekerjaan dengan baik  

Seorang karyawan dituntut memiliki dedikasi dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Karyawan harus 

mengesampingkan masalah pribadi dan harus melaksanakan pekerjaan 
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dengan baik karena merupakan suatu kewajiban yang akhirnya dapat 

menghasilkan produksi yang maksimal. 

b. Kepatuhan pada aturan perusahaan  

Setiap perusahaan ada suatu aturan yang mengatur tentang kewajiban dari 

masing-masing pihak dengan adanya kewajiban itu harus dipatuhi dan 

ditaati agar tidak timbul masalah dalam perusahaan 

c. Menciptakan ketenangan kerja 

Salah satu indikator keberhasilan bahwa hubungan internal perusahaan 

terjalin dengan harmonis adalah terwujudnya ketenangan kerja di suatu 

lingkungan perusahaan.  

2.1.4 Produktivitas Karyawan 

2.1.4.1  Pengertian Produktivitas Karyawan 

 Menurut Hasibuan (2011) produktivitas adalah meningkatnya output 

(hasil) yang sejalan dengan input (masukan). Jika produktivitas karyawan naik ini 

hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan efisiensi (waktu,tenaga,bahan) dan 

semangat kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan keterampilan dari tenaga 

kerjanya.  

 Menurut Siagian (2011) produktivitas karyawan adalah kemampuan 

memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia 

dengan menghasilkan output yang optimal. Sedangkan menurut Sedarmayanti 

(2010) produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil 

barang atau jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara 

efisien. Oleh karena itu, produktivitas sering diartikan sebagai rasio antara keluar 
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dan masukan dalam satuan.Menurut Sutrisno (2015) produktivitas kerja 

merupakan sikap mental, sikap yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang 

telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan yang 

lebih baik di hari ini dari pada hari kemarin. Menurut Mangkunegara (2013) 

produktivitas mengandung pola filosofi dan sikap mental yang didasarkan pada 

motivasi yang kuat secara terus menerus berusaha mencapai mutu kehidupan yang 

lebih baik.  

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas merupakan kemampuan seorang dalam melaksanakan pekerjaannya 

untuk memperoleh hasil yang memuaskan, baik secara kualitas maupun kuantitas.  

2.1.4.2 Manfaat Produktivitas Karyawan 

 Menurut Sedarmayanti (2010) manfaat dari produktivitas karyawan  yakni:  

1. Umpan balik pelaksanaan kerja untuk memperbaiki produktivitas 

karyawan.  

2. Evaluasi produktivitas digunakan untuk penyelesaian misalnya dalam 

pemberian bonus dan kompensasi lainya.  

3. Untuk keputusan-keputusan penetapan, misal promosi, transfer dan 

demosi. 

4. Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan . 

5. Untuk perencanaan dan pengembangan karir.  

6. Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing.  

7. Untuk memberikan kesempatan kerja yang adil. 
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2.1.4.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Produktivitas Kerja  

  Banyak faktor yang memengaruhi baik yang berhubungan dengan tenaga 

kerja maupun yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan (Sedarmayanti, 

2010). Adapun faktor yang memengaruhi produktivitas karyawan yakni :  

a. Pengetahuan (knowledge) adalah faktor berorientasi pada intelegensi, daya 

pikir dan penguasaan ilmu serta luas sempitnya wawasan yang dimiliki 

seseorang dengan adanya ilmu pengetahuan yang luas dan pendidikan 

tinggi, seorang karyawan diharapkan mampu melakukan pekerjaan dengan 

baik dan produktif.  

b. Keterampilan (skills) yaitu suatu faktor yang menekankan pada 

kemampuan dan penguasaan teknisi operasional mengenai bidang tertentu 

yang bersifat kekaryaan. Keterampilan diperoleh melalui proses belajar 

dan berlatih. Keterampilan berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 

melakukan atau menyelesaikan pekerjaan yang bersifat teknis. Dengan 

keterampilan yang dimiliki seseorang karyawan diharapkan mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara produktif.  

c. Kemampuan (abilities) terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimiliki 

oleh seorang karyawan. Konsep ini jauh lebih luas karena dapat mencakup 

kompetensi. Pengetahuan dan keterampilan termasuk faktor pembentuk 

kemauan. Dengan demikian apabila seorang mempunyai pengetahuan 

yang tinggi, diharapkan memilki ability yang tinggi pula.  

d.  Kebiasaan (attitude) merupakan suatu kebiasaan yang terpolakan. Jika 

kebiasaan yang terpolakan tersebut memiliki implikasi positif dalam 
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hubungan dengan perilaku kerja seseorang maka akan menguntungkan. 

Artinya apabila kebiasaan-kebiasaan karyawan adalah baik, maka hal 

tersebut dapat menjamin perilaku yang baik pula.  

e. Perilaku (behaviors) dengan perilaku manusia juga ditentukan oleh 

kebiasaan-kebiasaan yang telah tertanam dalam diri pegawai sehingga 

dapat mendukung kerja yang efektif atau sebaliknya. 

Sedangkan menurut Siagian (2011) produktivitas karyawan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yakni : 

a. Pendidikan. 

b. Keterampilan.  

c. Disiplin. 

d. Motivasi.  

e. Sikap dan etika kerja.  

f. Jaminan lingkungan dan iklim kerja. 

g. Hubungan industrial.  

h. Teknologi.  

i. Manajemen dan kesempatan berprestasi.  

j. Tingkat penghasilan.  

k. Sarana produksi.  

2.1.4.4   Upaya Peningkatan Produkitivitas  

 Menyatakan masalah produktivitas karyawan dapat dilihat sebagai 

masalah prilakunya, tetapi juga dapat mengandung aspek-aspek teknis. Untuk 

mengatasi hal ini perlu adanya pemahaman yang tepat tentang upaya-upaya 
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penentu keberhasilan meningkatkan produktivitas karyawan. Adapun upaya 

peningkatan produktivitas karyawan menurut (Siagian, 2011) yakni :  

a. Perbaikan terus menerus  

Dalam upaya peningkatan produktivitas karyawan salah satu implikasinya 

ialah bahwa seluruh komponen organisasi harus melakukan perbaikan 

secara terus menerus.  

b. Peningkatan mutu hasil pekerjaan  

Berkaitan erat dengan upaya melakukan perbaikan secara terus menerus 

ialah peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh semua orang dan segala 

komponen perusahaan. 

c. Pemberdayaan SDM  

Bahwa sumber daya manusia merupakan unsur yang paling strategis dalam 

organisasi, karena itu memberdayakan sumber daya manusia mengandung 

berbagai kiat seperti mengakui harkat dan martabat manusia, perkayaan 

mutu kekaryaan dan penerapan gaya manajemen yang partisipasi melalui 

proses demokrasi dalam kehidupan berorganisasi.  

2.1.4.5 Indikator Produktivitas Karyawan 

  Menurut Sutrisno (2015) bahwa untuk dapat mengukur produktivitas 

karyawan sangat diperlukan suatu indikator yakni :  

a. Kemampuan  

Mempunyai kemampuan di dalam melaksanakan tugas, disini karyawan 

bergantung kepada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme 

mereka dalam bekerja. 
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b. Meningkatkan hasil yang ingin dicapai  

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah 

satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang 

menikmati hasil pekerjaan tersebut.  

c. Semangat kerja  

Hal ini merupakan suatu usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. 

d. Pengembangan diri 

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan 

apa yang ingin dihadapi, pengembangan diri karyawan bisa berbentuk 

program pelatihan, pendidikan dan juga pengembangan karir.  

e. Mutu  

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja 

seorang karyawan. 

f. Efisiensi 

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya 

yang digunakan. 

 Sedangkan menurut (Simamora, 2013) indikator yang digunakan untuk 

pengukuran produktivitas karyawan meliputi :  

1. Kuantitas kerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh karyawan dalam 

jumlah tertentu dengan perbandingan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Kuantitas kerja ini meliputi :  

a. Ketepatan  

b. Ketelitian  



30 

 

 
 

c. Keterampilan  

d. Keberhasilan 

2. Kualitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu 

dari  suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini merupakan 

suatu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan secara teknis. 

Kualitas ini meliputi : 

a. Output  

b. Seberapa cepat dapat menyelesaikan pekerjaan yang ekstra 

3. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada 

waktu yang ditentukan.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli maka peneliti akan menggunakan 

indikator menurut Sutrisno(2015) karena dirasakan cocok ditetapkan pada Hotel 

Aston tanjungpinang. 

 

2.2   Kerangka Pemikiran  

Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala 

yang menjadi objek permasalahan. Kerangka pemikiran ini disusun oleh peneliti 

berdasarkan deskripsi teori untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah. 

Selain itu kerangka pemikiran merupakan penggambaran alur pemikiran peneliti 

tentang objek atau permasalahan penelitian dengan tujuan untuk menjawab 

permasalahan penelitian (Sugiyono, 2015). 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Penelitian terdahulu  

 Menurut Hasanah (2011) dengan judul penelitian “analisis produktivitas 

tenaga kerja pada industri rumah tangga krecek di kelurahan  Segoroyoso”, tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui produktivitas tenaga kerja pada 

industri rumah tangga krecek di kelurahan Segoroyoso metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Adapun untuk mengukur 

produktivitas karyawan tenaga kerja dilihat dari usia pengrajin, tingkat 

pendidikan, pengalaman kerja dan jenis kelamin. Jadi secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa dari beberapa variabel tersebut produktivitas karyawan yang 

tinggi dipengaruhi oleh pengalaman dan jenis kelamin, sejauh ini produktivitas 

karyawan berjalan cukup baik.  

 

Aston Tanjungpinang Hotel & 

Conference Ceter 

Masalah produktivitas yang rendah  

Indikator produktivitas karyawan 

Analisis produktivitas karyawan 

Sumber : Konsep yang disesuaikan untuk penelitian (2020) 
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 Menurut Idin (2016) dengan judul penelitian “analisis produktivitas tenaga 

kerja pada pengolahan kopra di kota Raha”, di mana penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana produktivitas tenaga kerja pada pengolahan kopra di kota 

Raha, penelitian ini bersifat kualitatif dengan jumlah responden sebanyak 8 orang 

dari bagian produksi dan 4 orang di bagian distribusi. Hasil penelitian mengatakan 

bahwa rata-rata produktivitas tenaga kerja di Kecamatan Kosambi sebesar 1.350 

kg per tenaga kerja per tahun, sementara produktivitas rata-rata responden pada 

Kecamatan napano Kusambi sebesar 800 kg per tenaga kerja per tahun. Hal ini 

bisa dikatakan bahwa produktivitas karyawan cukup baik. Produktivitas tenaga 

kerja di pengolahan kopra bukan didorong variabel pendidikan, kesehatan, jenis 

kelamin, usia namun lebih didorong oleh variabel pelatihan.  

 Menurut Pricilia (2017) dengan judul “analisis produktivitas pada PT. 

Berkat Anugerah Raya”, di mana penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

produktivitas pada PT. Berkat Anugerah Raya, jenis penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif. Informan penelitian sebanyak 3 orang yaitu direktur, kepala 

bagian produksi dan karyawan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ialah produktivitas pada PT. Berkat 

Anugerah Raya sudah berjalan baik, dapat dilihat dari input, transformation atau 

prosesnya namun dilihat dari segi mutu pengecekan mutu atas hasil barang yang 

dilakukan masih belum sesuai dengan standar ISO yang sudah dimiliki oleh 

perusahaan. Perusahaan sebaiknya selalu menjaga dan mengawasi kualitas mutu 

produk dan memberikan training dan pengarahan untuk meningkatkan 

produktivitas karyawan.  
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 Menurut Wilson (2017) dengan judul penelitian “employee identification 

and productivity among academic staff of Nigerian Polytechnics”. Studi ini 

menyelidiki hubungan antara identifikasi karyawan dan produktivitas staf 

akademik di politeknik di Nigeria. Teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas karyawan sangat 

berkonstribusi terhadap kinerja organisasi. Produktif karyawan mencapai tujuan 

dan sasaran organisasi, melaksanakan tugas dengan efektif, memiliki kualitas 

hasil, pengerjaan, kepatuhan terhadap standar dan mengarahkan pada kepuasan 

pelanggan. Penelitian ini melakukan survei tentang produktivitas karyawan 

dengan tujuan menghubungkan dua domain yaitu identifikasi karyawan dan 

identifikasi kelompok. 

 Menurut Mokolensang (2013) dengan judul  penelitian “the determinants 

of employee productivity in regional office of Bank Negara Indonesia Manado”. 

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor 

yang mendorong produktivitas kerja karyawan Bank Negara Indonesia di 

Manado. Dalam penelitian yang dilakukan ia mengatakan suatu perusahaan dapat 

mencapai kesuksesan ketika didukung dengan produktivitas karyawan yang baik 

yang dapat memberikan manfaat bagi perusahaan. Dalam perusahaan perbankan 

diperlukan peningkatan produktivitas karyawan yang dapat membantu dalam 

pencapaian tujuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskripsi kualitatif. Penelitian deskripsi kualitatif yaitu menggambarkan suatu 

kondisi realita sebagaimana adanya (Sugiyono, 2015). Penelitian yang dilakukan 

dalam upaya untuk mengamati dan menganalisa bagaimana produktivitas yang 

dilakukan pada Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Center melalui 

observasi dan wawancara.  

 

3.2. Jenis Data 

3.2.1  Data primer  

Data pimer yaitu data yang dikumpulkan atau diperoleh langsung dari 

lapangan oleh orang yang bersangkutan melakukan penelitian (Misbahudin & 

Iqbal Hasan, 2013). Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui 

wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan, kepada informan yang ditetapkan yaitu karyawan 

Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Center  

3.2.2 Data sekunder  

Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan atau diperoleh oleh orang 

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya 
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didapat dari hasil laporan-laporan penelitian terdahulu dan perpustakaan. 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) 

(Misbahudin & Iqbal Hasan, 2013). Data sekunder umumnya merupakan catatan 

atau laporan historis dan bukti yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) 

yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.  

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah data pendukung  untuk 

melengkapi data primer yang menunjang keberhasilan penelitian, seperti 

dokumen-dokumen yang ada Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Center 

seperti data jumlah karyawan dan data penilaian produktivitas karyawan periode 

2019/2020 dan data mengenai komentar negatif tamu.  

 

3.3     Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015) Adapun teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan 

responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2015). Dalam 

penelitian ini jenis observasi yang dilakukan adalah observasi non-partisipan, 

peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkannya tanpa menjadi bagian dari 

situasi yang terjadi. Disini peneliti memang hadir secara fisik ke objek 

penelitian namun hanya mengamati serta melakukan pencatatan secara 
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sistematis terhadap informasi yang diteliti. 

b. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2015) jenis wawancara yang cocok digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur 

yaitu wawancara yang dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman 

daftar pertanyaan yang sudah disiapkan. Wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan si 

penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 

interview guide (panduan wawancara). Adapun proses wawancara yang akan 

peneliti lakukan adalah mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah peneliti 

buat kepada informan yang sudah ditetapkan di Aston Tanjungpinang Hotel 

& Conference Center 

c. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen biasa 

berbentuk gambar atau karya momumental dari seseorang (Sugiyono, 2015). 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2015) populasi merupakan sekumpulan orang, 

kejadian, sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi yang akan 

diteliti harus didefinisikan dengan jelas sebelum penelitian dilakukan. Sedangkan 

sampel adalah bagian dari jumlah yang dapat mewakili sebanyak mungkin 
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karakteristik populasi. 

Dalam penelitian kualitatif mengambil populasi atau sampel untuk 

memahami sebuah proses, hubungan atau kejadian-kejadian sebagai data 

penelitiannya. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah 

seluruh karyawan yang bekerja di hotel Aston Tanjungpinang sebanyak 63 orang. 

3.4.2 Sampel  

 Sampel penelitian adalah bagian dari populasi. Sampel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Menurut  

Sugiyono (2015) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel atu 

sumber data dengan pertimbangan tertentu dimana peneliti menetapkan ciri 

khusus sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 

permasalahan penelitian. Peneliti menetapkan 10 orang responden yang akan 

dijadikan sampel utama dalam penelitian ini dan 2 orang lainnya dijadikan 

triangulasi sumber, diharapkan sampel tersebut dapat memberikan analisa dan 

pandangan terhadap permasalahan yang dihadapi. Adapun ciri khusus untuk 

menjadi sampel penelitian yakni : 

1.  Masih aktif bekerja dan berstatus sebagai karyawan Aston Tanjungpinang 

Hotel & Conference Centre. 

2. General Manager dan Human Resources yang mengetahui secara jelas 

mengenai masalah produktivitas karyawan. 

3. Atasan atau Head of Departement yang melakukan mengetahui 

produktivitas kerja bawahan terutama untuk bagian yang berhubungan 

langsung dengan tamu seperti Food & Beverage, Front Office dan Sales 



38 

 

 
 

Marketing  

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 10 orang 

karyawan pada Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Center, yaitu:  

Tabel 3.1 

Data Sampel 

No. Bagian Jumlah (Orang) 

1. General Manager 1 Orang 

2. HRD 1 Orang 

3. Head of Departement 6 Orang 

4 Karyawan 4 Orang 

Total 12 Orang 

         Sumber: Aston Tanjungpinang Hotel & Conference Center (2020) 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

   Definisi operasional variabel adalah definisi atau uraian-uraian yang 

menjelaskan dari suatu variabel-variabel yang akan diteliti dan mencakup 

indikator-indikator pada masing-masing variabel. Operasionalisasi variabel ialah 

proses mendefinisikan variabel dengan tegas sehingga menjadi faktor yang dapat 

diukur (Sugiyono, 2015). 

 Dengan adanya uraian berikut maka penulis akan lebih mudah untuk 

mengukur variabel yang ada. Untuk lebih mempermudah pemahaman dalam 

penelitian ini maka peneliti membuat tabel yang menjelaskan mengenai variabel, 

definisi dan indikator yang akan diteliti.  
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Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel Produktivitas Karyawan 

Variabel Definisi Indikator 

Produktivitas 

karyawan  

produktivitas karyawan 

adalah kemampuan 

memperoleh manfaat 

sebesar-besarnya dari 

sarana  dan prasarana  

yang tersedia  dengan 

menghasilkan output 

yang optimal 

(Siagian, 2011) 

Adapun indikator produktivitas 

karyawan :  

1. Kemampuan  

2. Meningkatkan hasil yang 

ingin dicapai  

3. Semangat kerja  

4. Pengembangan diri  

5. Mutu  

6. Efisiensi  

Sutrisno (2015) 

 Sumber : Data sekunder yang diolah (2020) 

 

3.6  Teknik Pengolahan Data  

Data yang dikumpulkan sebagian besar merupakan data kualitatif dan 

teknik analisis menggunakan teknik kualitatif. Teknik ini dipilih peneliti untuk 

menghasilkan data kualitatif, yaitu data yang tidak bisa dikategorikan secara 

statistik. Dalam penggunaan analisis kualitatif, maka pengintepretasian terhadap 

apa yang ditemukan dan pengambilan kesimpulan akhir menggunakan logika atau 

penalaran sistematis. Analisis kualitatif yang digunakan adalah model analisis 

interaktif, yaitu model analisis yang memerlukan tiga komponen berupa reduksi 

data, sajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Menurut (Sugiyono, 

2015) analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
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penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data lokasi penelitian dengan 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menentukan 

strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan 

fokus serta pendalaman mengenai permasalahan penelitian. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 

komputer mini, dengan memberikan kode aspek-aspek tertentu.  

3. Penyajian Data 

Setelah data direduksi selanjutnya menyajikan data. Dalam penelitian 

kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pie chart, 

pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 

mengorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah dipahami 

4. Penarikan Kesimpulan  

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 
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Sumber : (Sugiyono, 2015) 

 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

kredibel. 

Gambar 3.1 

Komponen-Komponen Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

 Setelah penulis melakukan teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi, maka langkah selanjutnya yang peneliti 

lakukan adalah melakukan teknik pengolahan data  

3.7.1.  Triangulasi Sumber  

  Menurut Sugiyono (2016)Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 

dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi 

teknik pengumpulan data, dan trianggulasi waktu. Dalam penelitian ini peneliti 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Penarikan Kesimpulan Reduksi Data 
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menggunakan trianggulasi sumber dimana teknik ini digunakan untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber 

responden yang berbeda yakni dari untuk posisi Sekretaris dan Financial 

Controller. 
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